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Nilai rata-rata siswa terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis masih 
rendah, siswa kurang aktif pada saat guru menyampaikan materi. Tujuan 
diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran Tari Bambu dipadukan dengan Course Review Horay terhadap 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada materi segi empat dan 
segitiga. Populasi penelitian ini berjumlah 160 siswa. Jenis penelitian ini adalah 
Quasy Eksperiment Design. Instrumen pengumpulan data berupa soal tes 
pemahaman konsep, wawancara, dokumentasi dan observasi. Uji coba instrumen 
mengunakan uji validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran. 
Teknik analisis data menggunakan uji normalitas, homogenitas, Anova Satu Jalan 
dan uji lanjut Anova metode Scheffe. Data berdistribusi normal dan data 
homogenitas. Uji Anava Satu Jalur diperoleh               dan        
     , apabila dibandingkan, didapat                maka    ditolak. Hasil 
penelitian menyebutkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 
yang menerapkan model pembelajaran Tari Bambu dipadukan dengan Course 
Review Horay lebih baik daripada menerapkan pembelajaran konvensional. 
Model Tari Bambu dapat memberikan informasi secara merata. Model 
pembelajaran Course Review Horay mampu membuat siswa menjadi senang 
ketika pembelajaran berlangsung. Apabila kedua model ini digabungkan akan 
memberikan peningkatan terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 
siswa. 
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Artinya: 
“Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya bergiliran, 
dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 
mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki 
keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada  yang dapat menolaknya dan  
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan bagian terpenting dalam proses pendewasaan 
manusia. Proses pendewasaan manusia dalam dunia pendidikan dapat dilakukan 
melalui pengajaran. Salah satu pengajaran dalam proses pendewasaan manusia 
dalam dunia pendidikan dapat dilakukan dalam lingkup sekolah. Jadi pendidikan 
merupakan sebuah pengalaman belajar dalam hidup yang mempengaruhi setiap 
pertumbuhan individu yang dapat berlangsung dalam lingkungan dan sepanjang 
hidup seseorang, dalam arti sempit pendidikan merupakan sebuah pengajaran 
yang diselenggarakan oleh lembaga pendidikan formal.
1
 Neolaka dalam Suherman 
menyatakan bahwa pendidikan merupakan upaya untuk menghidupkan kehidupan 
anak yang selaras antara masyarakat dan alam dengan cara memajukan budi 
pekerti, pikiran serta jasmani anak.
2
 
Pendidikan dapat memberikan pengalaman kepada setiap manusia. 
Pengalaman ini bisa didapatkan melalui sebuah pembelajaran. Setiap manusia 
akan mendapatkan banyaknya  pengalaman sesuai dengan banyaknya hal yang 
mereka pelajari.  
 
 
                                                             
1
 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: ALFABETA, 2013), h. 1. 
2
 Nindarti, N., Suherman, S., & Anwar, S. “Meningkatkan Konsep Trigonometri Berbasis 




Hal ini tertuang pada QS. Shad ayat 29: 
                          
Artinya: “Kitab (Al-Qur’an yang kami turunkan kepadamu penuh berkah agar 
mereka menghayati ayat-ayatnya dan agar orang-orang yang berakal 
sehat mendapatkan pelajaran.” (QS Shad:29)3 
 
Melalui proses pembelajaran, manusia mampu untuk berkembang sesuai 
dengan cita-cita untuk maju,  sejahtera,  dan bahagia. Hal ini sesuai dengan fungsi 
dari tujuan pendidikan nasional yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa yang 
tertuang dalam Pembukaan UUD 1945 alinea ke-4. Salah satu upaya  untuk  
mencerdaskan kehidupan bangsa ialah memperbaiki komponen yang ada dalam 
sekolah, komponen tersebut yakni tenaga pendidik yang lebih kreatif dan inovatif 
dalam proses pembelajaran seperti pemilihan model pembelajaran yang akan 
diterapkan. Tenaga pendidik yang  memiliki motivasi untuk mengembangkan 
metode pembelajaran  akan menciptakan model-model pembelajaran yang baru, 




Model pembelajaran yang tepat dapat menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan, membangkitkan minat, sikap dan kreativitas siswa dalam 
menyampaikan argumennya sehingga dapat meningkatkan kemampuan siswa, 
yakni pemahaman konsep matematis.  
                                                             
 
3
 Departemen Agama RI, AL-Qur’an Terjemah (Bandung: Diponegoro), h. 455. 
4
 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2017), h.20.  
3 
 
Pemahaman konsep merupakan salah satu  kecapakan matematis yang harus 
dikuasai pada pembelajaran matematika.
5
 Matematika memiliki karakteristik yaitu 
mata pelajaran yang memiliki objek namun hanya secara abstrak. Keabstrakan ini 
yang membuat siswa terkadang cukup sulit dalam memahami konsep dan 
kesulitan dalam menyelesaikan suatu persoalan, karena mereka hanya 
mengandalkan hapalan yang ada dibuku.  
Allah SWT berfirman pada QS. Asy-Syarh ayat 6
6
: 
           
Artinya: “ Sesudahnya bersama kesulitan ada kemudahan.” 
 
Oleh karena itu perlu adanya cara untuk mensiasati yaitu dengan memunculkan 
langkah baru yang mampu membantu siswa dalam memahami pelajaran 
matematika.  
Berdasarkan hasil wawancara kepada Bapak Ali Muchtar, S.Pd selaku wali 
kelas VII A bahwa masih banyak siswa yang beranggapan pelajaran matematika  
sulit untuk dipahami. Hal ini belum mampu mendorong siswa untuk aktif dalam 
pembelajaran. Pada saat proses pembelajaran berlangsung, siswa kurang 
memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru dan lebih banyak bermain 
ketika guru menjelaskan. Hal ini menyebabkan  hasil belajar siswa ketika Ulangan 
Tengah Semester menjadi rendah. Berikut ini populasi dari kelas VII SMP Negeri 
1 Panca Jaya.   
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Rata-rata Nilai Ulangan MID Semester Siswa Kelas VII 






Siswa (   
 
Jumlah 
Siswa           
1. VII A 24 8 32 
2. VII B 21 11 32 
3. VII C 25 7 32 
4. VII D 23 9 32 
5. VII E 24 8 32 
Jumlah Nilai 117 43 160 
Persentase 73,13 % 26,87 % 100 % 
       Sumber : Guru Matematika kelas VII SMP Negeri 1 Panca Jaya 
 
Berdasarkan data hasil belajar tersebut menunjukkan bahwa 117 siswa yang 
tidak tuntas atau dengan presentase 73,13 % dan hanya 43 atau dengan presentase 
26,87 % siswa yang tuntas dari seluruh jumlah siswa kelas VII SMP Negeri 1 
Panca Jaya pada ujian tengah semester. Hal ini berarti pencapaian hasil belajar 
siswa masih kurang memuaskan. Rendahnya hasil tersebut dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor diantaranya pemahaman konsep matematis siswa yang masih 
rendah dan model pembelajaran yang diterapkan masih berorientasi pada guru.  
Pembelajaran matematika yang dilakukan oleh guru sekarang lebih  
menerapkan cara belajar konvensional. Guru terlihat lebih aktif pada saat 
pembelajaran. Guru mendominasi sebagai pusat dari ilmu pengetahuan untuk 
siswa. Sehingga siswa hanya mampu menerima ilmu yang diberikan oleh guru 
dan keaktifan siswa dalam pembelajaran kurang. Pasifnya siswa dalam 
pembelajaran akan berdampak pada ilmu yang disampaikan. Siswa kurang berani 
menyampaikan argumennya mengenai materi pelajaran, sehingga siswa hanya 
bisa materi beserta contoh yang diberikan oleh guru. Pada saat diberikan soal yang 
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berbeda membuat siswa menjadi bingung. Hal ini berkaitan dengan tingkat 
pemahaman konsep matematis siswa yang masih rendah.  
Rendahnya pemahaman konsep matematis siswa diujikan oleh peneliti pada 
saat pra penelitian melalui pemberian tes kepada siswa. Adapun hasil dari tes 
tersebut sebagai berikut: 
Tabel 1.2  
Daftar Nilai Pemahaman Konsep Matematis 
SMP Negeri 1 Panca Jaya 
No Kelas  Nilai Siswa Jumlah 
Siswa           
1. VII B 23 9 32 
2. VII C 25 7 32 
Jumlah Nilai 48 16 64 
Presentase 75 % 25 % 100 % 
 
Berdasarkan hasil pra penelitian, sebanyak 25 % siswa  mendapatkan nilai 
di atas KKM dan 75 % siswa dengan nilai dibawah KKM. Hasil tersebut 
menggambarkan bahwa tingkat pemahaman konsep matematis siswa masih 
rendah. 
Berdasarkan permasalah di atas, diduga  pembelajaran  yang dilakukan 
kurang bervariatif, kurang menyenangkan, guru sebagai pusat informasi ilmu 
pengetahuan, pasifnya siswa pada saat pembelajaran, penghafalan rumus dan 
hanya terpaku pada materi dan contoh yang diberikan oleh guru. Oleh karena itu, 
perlu adanya solusi untuk mencoba menyelesaikan permasalah ini, agar masalah 
ini dapat diminimalisasikan. Adapun solusi yang ditawarkan oleh penulis adalah 
model pembelajaran yang  lebih menyenangkan dan lebih menekankan pada 
tingkat pemahaman konsep. Salah satu model pembelajaran yang menekankan 
pada pemahaman konsep adalah model pembelajaran Tari Bambu.  
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Beberapa penelitian yaitu Siti Chotijah menyimpulkan bahwa model 
pembelajaran Tari Bambu dapat meratakan pembagian informasi kepada seluruh 
siswa  melalui pasangan masing-masing dalam waktu yang singkat dan 
bersamaan.
7
 Selanjutnya penelitian ini dilakukan juga oleh Dessy Anggraeni 
menyimpulkan bahwa model pembelajaran Course Review Horay (CRH) dapat 
meningkatkan pembelajaran diantaranya keterampilan guru, aktivitas siswa dan 
hasil belajar siswa. Siswa lebih aktif dan guru hanya sebagai fasilisator, 
dinamisator dan pembimbing dalam pembelajaran.
8
 Selain itu penelitian serupa 
telah dilakukan oleh Esty Saraswati Nur Hartiningrum bahwa dengan 
menggunakan model pembelajaran Course Review Horay (CRH) dapat 
meningkatkan interaksi antar siswa pada proses pembelajaran. Sehingga 
pemahaman konsep matematis  siswa pun juga meninggkat.
9
 
Model pembelajaran Tari Bambu merupakan model pembelajaran yang akan 
membuat siswa  menjadi lebih aktif. Model pembelajaran ini memiliki kesamaan 
dengan tari bambu yang berasal dari negara Filipina. Proses pelaksanaan dari 
model pembelajaran Tari Bambu ini yaitu siswa berdiri secara berhadapan 
layaknya sebuah bambu dibelah menjadi dua.  
Model pembelajaran Tari Bambu bertujuan agar siswa saling berbagi 
informasi bersama-sama dengan pasangan yang berbeda dalam waktu singkat 
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secara teratur. Pemilihan model ini dirasa dapat membuat siswa menjadi lebih 
aktif dan meningkatkan pemahaman konsep siswa. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan sebelumnya bahwa model pembelajaran Tari Bambu dapat memberikan 
informasi secara merata. Model pembelajaran Tari Bambu akan lebih menarik jika 
dipadukan dengan model pembelajaran Course Review Horay. Perpaduan dua 
model ini dirasa dapat membuat siswa menjadi lebih aktif, pembelajaran menjadi 
lebih menyenangkan dan dapat meningkatkan tingkat pemahaman konsep siswa. 
Oleh karena itu, penulis tertantang untuk mengadakan penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Model Pembelajaran Tari Bambu (Bamboo Dancing) dipadukan 
dengan Course Review Horay (CRH) terhadap Pemahaman Konsep 
Matematis pada Materi Segitiga dan Segi Empat”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, muncul beberapa 
permasalahan yang dirangkum dalam poin-pion di bawah ini: 
1. Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa masih rendah. 
Rendahnya pemahaman konsep tersebut dapat dilihat pada saat guru 
menggunakan model pembelajaran konvensional pada saat proses 
pembelajaran. Kemudian peserta didik masih menghafal rumus yang 
tertera pada buku dan yang diberikan oleh guru. 
2. Kegiatan pembelajaran yang masih monoton, mengakibatkan peserta didik 
menjadi pasif. Mereka merasa kurang bersemangat dengan kegiatan 
pembelajaran yang hanya seperti itu saja. Hal ini kurangnya bervariasi 
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dalam kegiatan pembelajaran, baik dari model yang digunakan atau yang 
lainnya. 
3. Kegiatan proses belajar mengajar hanya terpusat pada guru, peserta didik 
hanya menampung apa yang diberikan oleh guru.  
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan pemaparan dari permasalah di atas, penulis memiliki batasan 
dari permasalah tersebut, agar pada saat penelitian akan lebih memfokuskan pada 
masalah yang akan diteliti.  Adapun pembahasan atas masalah-masalah yang akan 
difokuskan oleh penulis adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini hanya dilakukan pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 
Panca Jaya 
2. Model pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
model pembelajaran Tari Bambu dipadukan dengan Course Review Horay 
3. Masalah yang diangkat dalam penelitian ini yakni tentang pemahaman 
konsep matematis. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarakan uraian dari latar belakang serta pembatasan masalah di atas, 
maka rumusan masalah pada permasalahan tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Tari Bambu (Bamboo 
Dancing) dipadukan dengan Course Review Horay (CRH)  terhadap 




2. Apakan model pembelajaran Tari Bambu (Bamboo Dancing) dipadukan 
dengan Course Review Horay (CRH)  akan memberikan hasil yang lebih 
baik daripada model pembelajaran Tari Bambu terhadap pemahaman 
konsep matematis pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Panca Jaya? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penulis memiliki tujuan dalam 
penelitian yang akan dilakukan. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk 
mengetahui: 
1. Pengaruh model pembelajaran Tari Bambu dipadukan dengan Course 
Review Horay (CRH) terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Panca Jaya 
2. Model pembelajaran Tari Bambu dipadukan dengan Course Review Horay 
(CRH) lebih baik daripada menggunakan model  pembelajaran Tari 
Bambu terhadap pemahaman konsep matematis siswa. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan harapan memiliki beberapa manfaat. Penulis 
berharap dalam penelitian kali ini terdapat berbagai manfaat guna memperbaiki 
kualitas dan hasil dalam pembelajaran matematika, baik dalam lingkup pendidik, 
siswa, penulis dan sekolah. Adapun manfaatnya sebagai berikut: 
1. Bagi Penulis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dalam 
mengembangkan diri bagi penulis. Penulis diharapkan mampu 
menyelesaikan permasalah yang ada dengan menuangkan berbagai ide dan 
10 
 
gagasan pemikiran dengan menggunakan model pembelajaran Tari Bambu 
dipadukan dengan Course Review Horay terhadap pemahaman konsep 
matematis. Sehingga penulis akan memiliki pengalaman yang lebih pada 
saat sudah terjun menjadi tenaga pendidik. 
2. Bagi Guru 
Memberikan manfaat tentang pengevaluasian diri sendiri, apa saja hal 
yang dirasa kurang selama ini dalam penyampaian materi kepada siswa. 
Kekurangan ini bisa berkaitan dengan model pembelajaran yang 
digunakan. Kemudian guru mendapatkan informasi tentang model Tari 
Bambu dipadukan dengan Course Review Horay. 
3. Bagi Siswa 
Memberikan manfaat agar siswa  dapat meningkatkan pemahaman konsep 
matematisnya sehinggan dapat menyelesaikan segala permasalah yang ada. 
Kemudian diharapkan akan membuat proses belajar menjadi lebih menarik 
dan tidak monoton. 
G. Definisi Operasional 
1. Model pembelajaran Tari Bambu dipadukan dengan Course Review Horay 
adalah model pembelajaran yang lebih memfokuskan pada keaktifan 
siswa. Model pembelajaran ini juga dirasa akan memberikan semangat 
kepada siswa, karena dalam kegiatan pembelajarannya nanti akan disertai 
dengan game yang tujuannya untuk mematangkan tingkat pemahaman 
konsep matematis siswa. 
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2. Pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan setiap peserta 
didik untuk memahami, menjelaskan dan menyimpulkan suatu konsep 
terhadap materi yang sedang dipelajari dengan menggunakan penalaran 

































A. Kajian Teori 
1. Pengertian Matematika 
Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang sangat penting bagi 
kehidupan manusia. Menurut Hudojo (dalam Priambodo), matematika 
adalah alat yang digunakan untuk mengembangkan cara berpikir yang 
bersifat abstrak dan penalarannya bersifat deduktif dengan gagasan yang 
tersususun secara sistematis dan logis.
10
 Mathematics is a field of science 
that is very helpful in improving the proces of logical thinking, systematic 
and creative. 
11
 Matematika adalah ilmu pasti yang berkaitan dengan ilmu 
lainnya sehingga enjadi dasar ilmu lainnya.
12
 
Menurut Suherman, dkk (dalam Dwi Rachmayani) bahwa Matematika 
adalah ratu dan pelayanannya sebuah ilmu. Matematika dikatakan sebagai 
ratunya ilmu  dikarenakan matematika merupakan sumber segala disiplin 
ilmu dan kunci ilmu pengetahuan. Selain itu matematika tumbuh dan 
berkembang sebagai suatu ilmu yang bermanfaat untuk dirinya dan ilmu 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
matematika  adalah ilmu yang menjadi acuan sumber disiplin ilmu dari ilmu 
lainnya namun bersifat abstrak dan logis. Secara umum, matematika 
merupakan ilmu yang menjadi pemengaruh dari ilmu pengetahuan yang lain 
namun bersifat abstrak. 
Selain itu, matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang 
memiliki peranan  penting dalam pembelajaran. Adapun tujuan dari 
pembelajaran matematika telah dipaparkan oleh wijaya (dalam Fredi Ganda 
Putra), Permendiknas No 20 tahun 2006 menyatakan bahwa pembelajaran 
matematika bertujuan agar siswa  memiliki kemampuan sebagai berikut: 
a. Memahami konsep matematis, menjelaskan keterkaitan antar 
konsep, dan mengaplikasikan konsep atau alogaritma secara luwes, 
akurat, efesien dan tepat dalam pemecahan masalah. 
b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyususn bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 
c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model 
menafsirkan solusi yang diperoleh. 
d. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau 
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 
kehidupan, yaitu rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam 
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2.       Pemahaman Konsep Matematis 
Menurut Sumarmo (dalam Nilla Kesumawati),  pemahaman berasal 
dari kata understanding. Derajat pemahaman dapat ditentukan dari 
keterkaitan suatu gagasan, prosedur atau fakta matematika yang dipahami 
secara keseluruhan apabila membentuk jaringan-jaringan yang memiliki 
keterkaitan yang tinggi.
15
 Purwanto (dalam Angga Murizal dkk), 
pemahaman merupakan kemampuan siswa yang diharapkan mampu 




Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pemahaman 
merupakan kemampuan seseorang yang dikaitan dengan suatu hal untuk 
dapat diketahui tingkat kemampuan dalam menjelaskan suatu hal yang 
diketahui faktanya. 
Salah satu aspek yang terkandung dalam pembelajaran matematika 
adalah konsep. Dahar (dalam Angga Murizal)  menyatakan bahwa, “ jika 
diibaratkan, konsep-konsep adalah batu-batu pembangunan dalam 
berpikir”.17 Gagne (dalam Hamdani) mengatakan bahwa selain konsep 
konkret, melalui pengamatan, juga ditunjukan melalui definisi atau batasan 
karena merupakan sesuatu yang abstrak.
18
 Konsep menjadi induk dalam 
                                                             
15
 Nila, Kesumawati. "Pemahaman konsep matematik dalam pembelajaran matematika". 
 Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika. Jurusan Pendidikan 
Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Yogyakarta 
(2008). h. 2. 
16
 Angga Murizal, “Pemahaman Konsep Matematis Dan Model Pembelajaran Quantum 








segala hal yang akan dilakukan. Selain itu, konsep juga menjadi dasar dalam 
sebuah ilmu. Ilmu yang dimaksudkan ada banyak hal, misalnya ilmu sosial, 
ilmu pengetahuan dan lainnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa konsep 
merupakan pondasi  atau dasar dari suatu hal yang terkait baik secara 
konkret ataupun secara abstrak. 
Pemahaman konsep merupakan sebuah kecakapan matematis, dimana 
setiap siswa harus menguasainya. Kemampuan untuk memahami konsep-
konsep sangat penting dalam pembelajaran matematika.
19
 
Menurut NCTM (dalam Ety Muklesi Yeni), Pengetahuan dan 
pemahaman siswa terhadap konsep dapat dilihat dari kemampuan siswa 
dalam: 
a. Mendefinisikan konsep secara verbal dan tertulis 
b. Mengidentifikasi, membuat contoh dan bukan contoh 
c. Menggunakan model, diagram dan simbol-simbol untuk 
mempresentasikan setiap konsep 
d. Mengubah suatu bentuk presentasi kedalam bentuk lain 
e. Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep 
f. Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang 
menentukan suatu konsep 
g. Membandingkan dan membedakan konsep-konsep.20  
 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa pemahaman konsep adalah 
kemampuan seseorang dalam bidang matematika yang ditunjukkan dengan 
berbagai macam identifikasi dan mempresentasikan terhadap hasil belajar 
yang ingin dicapai. 
3.  Indikator Pemahaman Konsep Matematis 
Menurut Wardhani diuraikan bahwa indikator siswa memahami 
konsep matematika adalah mampu: 
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a) Menyatakan ulang sebuah konsep 
b) Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 
konsepnya 
c) Memberi contoh dan bukan contoh dari konsep, menyajikan konsep  
dalam berbagai bentuk representasi matematis 
d) Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep 
e) Menggunakan,memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi 





Indikator pemahaman konsep matematis ini memiliki kaitannya 
dengan kemampuan yang akan diukur. Berdasarkan Departemen Pendidikan 
Nasional Tahun 2004 (dalam Winda Verowita ), bahwa untuk melihat 




a) Menyatakan ulang sebuah konsep 
b) Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu 
c) Mengaplikasikan konsep dan alogaritma pemecahan masalah. 
Berdasarkan  pendapat para ahli diatas, maka  indikator pemahaman 
konsep dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a) Menyatakan ulang sebuah konsep 
b) Mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu 
c) Memberikan cntoh dan bukan contoh  
d) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika 
e) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep 
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f) Kemampuan menggunakan dan memilih prosedur tertentu 
g) Mengklasifikasikan konsep atau alogaritma ke pemecahan masalah 
4. Pemahaman Konsep dalam Islam 
Manusia merupakan mahluk ciptaan Allah yang ciptakan dengan 
memiliki berbagai tujuan. Manusia dilahirkan dengan tidak mengetahui apa-
apa. Namun semua tidak berhenti begitu saja, Allah telah membekali akal 
pikiran kepada manusia untuk mencari ilmu dengan diberikan penglihatan, 
pendengaran, akal pikiran dan lain-lain. Pencarian ilmu ini salah satunya 
ditujukan dalam dunia pendidikan, karena dunia pendidikan merupakan hal 
penting bagi manusia.  
Pencapaian pada ilmu dalam dunia pendidikan dimaksudkan dengan 
sebuah konsep. Adapun salah satu konsep yang di maksud ialah tentang 
pemahaman konsep.  Konsep merupakan bagian terpenting dalam setiap hal 
yang akan dilakukan. Konsep merupakan bagian induk yang harus dipahami 
sebelum melakukan suatu hal. Hal ini sesuai dngan firman Allah SWT, Al-
Quran, Surah Al- A’raf ayat 6323: 
                                  
       
 
Artinya : Dan Apakah kamu (tidak percaya) dan heran bahwa datang 
kepada kamu peringatan dari Tuhanmu dengan perantaraan 
seorang laki-laki dari golonganmu agar Dia memberi peringatan 
kepadamu dan Mudah-mudahan kamu bertakwa dan supaya kamu 
mendapat rahmat? 
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Selain itu, pengertian konsep dalam Al-Qur’an memiliki beberapa 
pengertian. Al-Tadhakur (Ibn Mandzur 1119-1507 dalam) adalah berbagai 




5. Pengertian Model Pembelajaran 
Menurut Arends (dalam Aris Shoimin) menyatakan bahwa “The term 
teaching model refers to a particular approach to instrumen that includes 
its goals, syntax, environment, and management system”.25 Model 
pembelajaran adalah  kerangka yang dibuat secara konseptual yang 




Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran merupakan proses pembelajaran yang memiliki tujuan dan 
dilaksanakan secara konseptual dengan berbagai hal yang akan 
dipengaruhinya. Salah satu model pembelajaran yang digunakan akan 
memiliki berbagai tujuan yang akan dicapai. Pencapaian ini didapat dengan 
pelaksanaan yang sistematis secara konseptual. Kemudian dalam 
pelaksanaannya akan ada hal-hal yang nantinya akan dipengaruhi. 
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Pelaksanaan pembelajaran yang nantinya akan dipilih salah satu 
model pembelajaran yang akan digunakan ini memiliki beberapa kriteria. 
Kriteria inilah yang nantinya menjadi acuan dalam pemilihan model 
pembelajaran yang akan digunakan. Kardi dan Nur menyatakan bahwa  
model pembelajaran memiliki ciri-ciri, antara lain: 
a) Rasional teoretik logis yang disusun oleh para pencipta atau 
pengembangnya 
b) Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai) 
c) Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat 
dilaksanakan dengan berhasil 




6. Model Tari Bambu (Bambo Dancing) 
Model pembelajaran kooperatif tipe Bamboo Dancing melakukan 
model pembelajaran tari bambu. Model ini disebut dengan tari bambu, 
karena siswa berjajar dan saling berhadapan dengan model yang mirip 
seperti dua potong bambu yang dibelah. Model pembelajaran ini dapat 
dikategorikan sama dengan tari bambu yaitu berasal dari Filipina. Tari 
bambu ini kemudian terkenal dibeberapa wilayah di Indonesia.
28
 Adapun 
tujuan dari model pembelajaran tari bambu ialah siswa mampu berbagi 
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informasi secara merata dengan temannya dan hanya membutuhkan waktu 
yang singkat.
29
 Model pembelajaran tari bambu diharapkan nantinya mampu 
memberikan keberagaman model pembelajaran yang sudah diterapkan 
disekolah-sekolah. Jika dilihat dari jurnal yang ada, memang model 
pembelajaran ini masih langka diterapkan dalam sekolah, terkhusus untuk 
mata pelajaran matematika. Oleh karena itu, peneliti mencoba untuk 
menerapkan model pembelajaran ini dengan tujuan pembelajaran yang 
nantinya berlangsung akan menjadi lebih menarik oleh siswa dan 
meningkatkan keaktifan peserta didik. Keberhasilan dari tujuan yang  akan 
dicapai tidak lain hal harus dijalankan sesuai dengan agenda atau kegiatan 
yang akan dibuat. Oleh karena itu, di bawah ini akan dijelaskan sintaksis 
dari model pembelajaran Tari Bambu (Bamboo Dancing). Adapun sintaksis 
model pembelajaran Tari Bambu adalah : 
a) Siswa dengan jumlah setengah atau seperempatnya berdiri di depan kelas 
atau jika siswa jumlahnya terlalu banyak dapat berdiri disela-sela deretan 
bangku dengan waktu yang dibutuhkan cukup relatif singkat. 
b) Siswa yang tadi belum berdiri (setengah atau seperempatnya) kemudian 
berdiri berhadapan dengan jajaran siswa yang pertama.  
c) Salah satu siswa yang berada diujung setiap jajaran kemudian pindah 
diujung lainnya. Kemudian setiap siswa bergeser untuk mendapatkan 
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Setelah mengetahui sintaksis dari model pembelajaran tari bambu ini,  
haruslah mengetahui kelebihan dan kekurangan dari model pembelajaran 
ini. Adapun kelebihan model pembelajaran Tari Bambu adalah sebagai 
berikut: 
a) Siswa mampu bertukar pengalaman serta pengetahuan dengan teman 
sesamanya pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
b) Mampu meningkatkan kecerdasan sosial siswa berkaitan dengan 
kerjasama  
c) Meningkatakan toleransi antara siswa. 
Adapun kekurangan dari model pembelajaran Tari Bambu adalah sebagai 
berikut: 
a) Kelompok belajarnya terlalu gemuk sehingga menyulitkan proses belajar 
mengajar 
b) Siswa lebih banyak bermain daripada belajar 
c) Memerlukan periode waktu yang cukup panjang.31 
Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti lebih menekankan pada 
kelebihan daripada model pembelajaran tari bambu itu sendiri. Peneliti lebih 
mengedepankan sikap siswa  yang tidak mengutamakan sifat 
individualisme. Penelitian ini diharuskan sikap sosial setiap siswa akan 
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lebih tinggi. Oleh karena itu, peneliti lebih melihat kepada kelebihan yang 
ada namun masih melihat kekurangannya juga. 
7.      Course Review Horay (CRH) 
Pembelajaran Course Review Horay merupakan salah satu 
pembelajaran kooperatif. Sulis Setiana (dalam Aris Shoimin)  berpendapat 
bahwa Course Review Horay merupakan  salah satu model pembelajaran 
yang mampu menciptakan suasana kelas menjadi meriah dan 
menyenangkan. Course Review Horay merupakan salah satu model 
pembelajaran kooperatif, yaitu kegiatan belajar mengajar dengan cara 
pengelompokan siswa kedalam kelompok-kelompok kecil.
32
  
Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat di tarik kesimpulan bahwa 
model pembelajaran Course Review Horay (CRH) merupakan model 
pembelajaran yang menarik, tidak monoton serta lebih membuat peserta 
didik menjadi aktif karena keikutsertaan dalam proses pembelajaran yang 
sedang berlangsung. Selain itu model pembelajaran Course Review Horay 
(CRH) menekankan siswa untuk aktif, prestasi siswa  pun diperhatikan juga.   
Hal ini, selain model pembelajaran yang dirancang agar siswa tidak 
monoton pada proses pembelajaran berlangsung, peneliti pun 
memperhatikan tingkat pemahaman konsep untuk setiap siswanya. Hal ini 
dirasa akan lebih baik yaitu pembelajaran yang membuat siswa tidak merasa 
bosan atau monoton dan lebih menjuru ke keaktifannya. Selain daripada itu, 
pemahaman konsep siawa akan menjadi lebih baik. Keberhasilan dari proses 
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pembelajaran tersebut baik dalam membuat peserta didik menjadi tidak 
monoton dan memperhatikan tingkat pemahaman setiap siswa, maka harus 
disusun apa saja yang nantinya akan menjadi kegiatan dalam penerapan 
model pembelajaran Course Review Horay.  
Adapun sintaksis dari model pembelajaran Course Review Horay ialah 
seperti di bawah ini:  
a) Guru menyampaikan kepada siswa kompetensi apa saja yang harus 
dicapai. 
b) Guru menyajikan materi yang akan diajarkan 
c) Memberikan waktu kepada semua siswa untuk melakukan tanya jawab 
d) Untuk menguji pemahaman, siswa disuruh untuk membuat kotak 9/16/25 
sesuai dengan kebutuhan dan tiap kotak diisi angka sesuai dengan selera 
masing-masing siswa 
e) Guru membaca soal secara acak, kemudian siswa menulis jawaban sesuai 
dengan nomor yang disebutkan oleh guru dan langsung didiskusikan. 
Kalau benar diisi tanda benar (√) dan salah diisi tanda silang ( X  ) 
f) Siswa yang sudah mendapat tanda (√), kemudian harus berteriak horay 
atau memberikan yel-yel lainnya. 
g) Nilai siswa dihitung dari jawaban benar jumlah horay atau yel-yel 
lainnya yang diperoleh 
h) Penutup.33 





Setelah mengetahui beberapa sintaksis dari model pembelajaran Course 
Review Horay. Dalam pemilihan model pembelajaran harus juga dilihat 
kelebihan dan kekurangan dari model pembelajaran tersebut. Kelebihan dari 
model pembelajaran Course Review Horay 
a) Model pembelajaran yang menarik sehingga mampu mendorong siswa 
terlibat didalamnya 
b) Tidak monoton, karena pada saat pembelajaran diselingi dengan hiburan 
sehingga membuat suasana tidak menjadi tegang. 
c) Siswa menjadi lebih semangat dalam belajar 
d) Mampu melatih kerjasama siswa. 
Selain memiliki kelebihan, model Course Review Horay memiliki 
kekurangan. Kekurangan model pembelajaran Course Review Horay 
disebutkan di bawah ini: 
a) Adanya peluang untuk curang 
b) Siswa aktif dan pasif nilainya disamakan34 
Berdasarkan penjelasan di atas, penulis lebih memprioritaskan 
kelebihan model pembelajaran Course Review Horay dibandingkan dengan 
kekurangannya. Alasannya adalah model pembelajaran ini dirasa lebih 
memberikan dampak positif dibandingkan dampak negatif atau lebih 
mengarah kepada hal yang positif. 
 
 





8.   Model Pembelajaran Tari Bambu Dipadukan Dengan Course 
Review Horay 
Model pembelajaran Tari Bambu dan Course Review Horay 
merupakan tipe model pembelajaraan kooperatif. Model pembelajaran 
Course Review Horay  merupakan model pembelajaran yang bercirikan 
dengan adanya yel-yel disetiap akhir sesi yang telah kegiatan. Adapun 
model pembelajaran tari bambu merupakan model pembelajaran yang 
bercirikan dengan siswa  yang saling berhadapan layaknya bambu yang 
dibelah menjadi dua. Model pembelajaran ini memiliki kesamaan dengan 
tarian yang ada Filipana. Maka dari itu model pembelajaran ini disebut 
dengan tari bambu. Pada penelitian kali ini, peneliti akan memadukan model 
pembelajaran tari bambu dengan Course Review Horay dengan tujuan untuk 
meningkatkan tingkat pemahaman konsep matematis siswa. Adapun 
sintaksis dari perpaduan dua model pembelajaran ini adalah sebagai berikut: 
a) Membagi peserta didik menjadi 3 kelompok. (jumlah kelompok tidak 
harus 3, boleh kurang atau lebih, sesuai keadaan kelas) 
b) Membagi setiap kelompok menjadi dua bagian. Kemudian menjadikan 
berdiri berhadapan. Berlaku untuk semua kelompok. Tempatkan siswa  
disela-sela bangku atau didepan kelas. 
c) Menyampaikan tujuan dari pembelajaran yang akan dicapai dan 
memberikan arahan kepada seluruh siswa 
d) Menerapkan model pembelajaran tari bambu 
26 
 
e) Berkumpul ke setiap kelompok masing-masing dan membentuk 
kumpulan atau berbentuk U 
f) Setiap kelompok membuat 9 kotak dan setiap kotak dibuat kertas 
sebanyak 10 kertas untuk menulis jawaban 
g) Membacakan soal secara acak 
h) Meminta peserta didik menulis jawaban pada kotak dan nomor kertas 
yang disebutkan 
i) Jika jawaban benar, maka wajib menunjukkan yel-yel setiap kelompok 
yang menang 
j) Skor dihitung dari jawaban benar dan yel-yel 
k) Pemberian reward kepada kelompok yang juara atau mendapatkan skor 
tertinggi. 
B. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan buku Business Research, Uma Sekaran berpendapat bahwa, 
kerangka berpikir adalah model konseptual yang menggambarkan hubungan 
antara suatu teori terhadap beberapa faktor yang sudah dilakukan identifikasi 
untuk dijadikan sebagai  masalah.
35
  
Penelitian ini dilakukan dengan membagi tiga kelompok. Dua kelompok 
akan dijadikan sebagai kelas eksperimen dan satu kelas akan dijadikan sebagai 
kelas kontrol. Adapun kelas eksperimen akan diterapkan model pembelajaran Tari 
Bambu dipadukan dengan Course Review Horay dan menerapkan model 
pembelajaran Tari Bambu, sedangkan kelas kontrol akan diterapkan model 
                                                             
35
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, Cet-25 , 2017), h,91. 
27 
 
pembelajaran konvensional. Setelah proses penerapan model pembelajaran 
terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol selesai, maka dilakukan post test 
untuk setiap kelasnya. Post test ini dilakukan guna mendapatkan data siswa 
tentang tinggi atau rendahnya tingkat pemahaman konsep matematis siswa. 
Setelah dilakukan post test untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka akan 
didapatkan data yang akan dianalisis hasilnya. Hasil data tersebut akan diambil 
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh pemahaman konsep matematis dengan 
menerapkan model pembelajaran tari bambu dipadukan dengan Course Review 
Horay. Pengaruh pemahaman konsep matematis siswa dengan menerapkan model 
pembelajaran tari bambu dipadukan dengan Course Review Horay lebih baik 
dibandingkan dengan pengaruh pemahaman konsep matematis siswa dengan 
menerapkan model pembelajaran Tari Bambu. Penjelasan di atas dapat ringkas 



























Hipotesis ialah jawaban sementara dari suatu rumusan masalah pada 
penelitian, dimana setiap rumusan masalah dari penelitian dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pertanyaan.
36
  Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Hipotesis Penelitian 
a) Hipotesis penelitian dari rumusan masalah yang pertama adalah 
terdapat pengaruh model pembelajaran tari bambu dipadukan dengan 
Course Review Horay terhadap pemahaman konsep matematis siswa 
SMP Negeri 1 Panca Jaya 
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b) Hipotesis penelitian dari rumusan masalah yang kedua adalah 
pemahaman konsep matematis siswa dengan menerapkan model 
pembelajaran tari bambu dipadukan dengan Course Review Horay 
lebih baik daripada pemahaman konsep matematis peserta didik 
dengan menerapkan model pembelajaran tari bambu. 
2. Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistik pada penelitian ini adalah: 
               (rata-rata pemahaman konsep matematis siswa yang 
menggunakan model pembelajaran Tari Bambu dipadukan dengan Course 
Review Horay dan tari bambu sama dengan rata-rata pemahaman konsep 
matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional). 














BAB  III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
37
 Metode penelitian 
merupakan salah satu alat untuk memperlancar suatu penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti dengan tujuan mendapatkan hasil akhir yang akan dicapai. Pemilihan 




Metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat posititivisme. Metode ini digunakan untuk meneliti 
populasi atau sampel dengan teknik pengambilan sampel secara random, 
pengumpulan data dilakukan dengan cara menggunakan instrumen penelitian dan 
menganalisis data secara kuantitatif/statistik.
39
 Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif  dengan tujuan untuk meneliti populasi dan teknik sampel yang 
telah ditentukan dengan pengambilan sampel dilakukan secara random, 
pengambilan data melalui instrumen penelitian dan data dianalisis secara statistik 
guna mendapatkan hasil dan kesimpulan berdasarkan hipotesis yang ada.  
Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen. Jenis penelitian 
eksperimen merupakan salah satu metode penelitian yang digunakan untuk 
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mengetahui pengaruh perlakuan tertentu terhadap lainnya sesuai dengan 
pengendalian yang diberikan.
40
 Penelitian ini menggunakan jenis eksperimen 
Quasy Experimental Design. Jenis eksperimen ini memiliki kelas kontrol, namun 
tidak sepenuhnya dapat mempengaruhi variabel luar dalam eksperimen.
41
 
Penelitian ini dilakukan dengan membagi tiga responden menjadi tiga kelompok. 
Kelompok pertama merupakan kelas eksperimen 1 yang menerapkan model 
pembelajaran Tari Bambu dipadukan dengan Course Review Horay, sedangkan 
kelas eksperimen 2 menerapkan model pembelajaran tari bambu. Kemudian 
kelompok ketiga merupakan kelas kontrol yaitu dengan menerapkan  
pembelajaran konvensional. Ketiga kelas tersebut diasumsikan sama dan tidak ada 
pemberian T1 (tes awal). Adapun test yang diberikan adalah T2 (post test) setelah 
setiap kelas eksperimen dan kelas kontrol mendapatkan perlakuan (X). Adapun 





Kelompok  Treatment  Post-test 
Eksperiment         
Eksperiment        
Kontrol        
 
Keterangan: 
           : Model pembelajaran Tari Bambu dipadukan dengan Course       
                      Review Horay 
          : Model pembelajaran Tari Bambu 
          : Pembelajaran Konvensional 
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           : post-test dengan perlakuan sama 
B. Tempat  dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Panca Jaya pada peserta 
didik kelas VII yang beralamatkan di Jalan poros No. 1 Adi Luhur, 
Kecamatan Panca Jaya, Kabupaten Mesuji. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada Semester Genap Tahun Ajaran 
2018/2019. 
C. Populasi, Sampel dan Tehnik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Generalisasi suatu wilayah yang didalamnya terdapat obyek/subyek yang 
memiliki kualitas serta karakter yang sudah ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik sebuah kesimpulan ialah populasi.
43
 Adapun populasi 
dalam penelitian ini yaitu jumlah keseluruhan dari kelas VII SMP Negeri 1 
Panca Jaya sebanyak 160 siswa yang terbagi menjadi 5 kelas yaitu kelas 
VIIA, VIIB, VIIC, VIID dan VIIE. Adapun rincian dari setiap kelasnya 
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Daftar Jumlah Peserta Didik Kelas VII 
SMP Negeri 1 Panca Jaya Tahun Pelajaran 2018/2019 
NO. KELAS JUMLAH 
1. VII A 32 
2. VII B 32 
3. VII C 32 
4. VII D 32 
5. VII E 32 
JUMLAH  160 
                        Sumber: Dokumentasi Guru bidang studi SMP N 1 Panca Jaya 
 
2. Sample  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. 
44
 Sampel merupakan bagian dari populasi. Jika populasi 
adalah bagian terbesar dari suatu objek yang akan diteliti, maka sampel yang 
akan diambil merupakan objek yang ada di dalam populasi. Dalam 
penelitian ini, akan mengambil sampel sebanyak tiga kelas yaitu sebagai 
kelas eksperimen 1, eksperimen 2 dan kelas kontrol  dari seluruh jumlah 
kelas VII SMP Negeri 1 Panca Jaya. 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel. 
45
 
Teknik pengambilan sampel dapat dikelompokkan menjadi beberapa bagian. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Sample 
Random Sampling dengan teknik acak kelas. Teknik random sampling 
merupakan teknik pengambilan sampel dimana untuk semua individu atau 
kelompok memiliki kesempatan yang sama untuk dijadikan sebagai anggota 
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 Adapun langkah-langkah dalam pengambilan sampel acak 
sederhana adalah sebagai berikut: 
1. Peneliti menyiapkan potongan kertas sebanyak populasi pada kelas VII 
2. Menuliskan nama setiap kelas pada kertas yang telah dibuat 
3. Peneliti menyiapkan lembaran kertas undian dan menetapkan undian 
yang pertama keluar dijadikan sebagai kelas eksperimen 1, undian yang 
kedua sebagai kelas eksperimen 2 dan undian yang ketiga sebagai kelas 
kontrol. 
4. Pengundian dilakukan sebanyak 3 kali.  
D. Variabel Penelitian  
Kata “variabel” berasal dari bahasa inggris yang berarti suatu gejala yang 
dapat diubah-ubah.
47
 Sedangkan “penelitian” adalah suatu kegiatan untuk 
mencari, mencatat, merumuskan dan menganalisis sampai menyusun 
laporannya.
48
 Jadi variabel penelitian merupakan suatu kegiatan dengan 
menetapkan suatu peristiwa atau suatu hal yang dapat berubah-ubah guna 
mendapatkan hasil akhir. 
1. Variabel Independent 
Variabel independent adalah variabel yang memungkinkan atau 
memberikan efek pada outcome.
49
 Pada penelitian ini, variabel bebas 
dilambangkan dengan (  . Variabel bebas yang telah ditetapkan sebagai 
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variabel (   adalah  Model Pembelajaran Tari Bambu dipadukan dengan 
Course Review Horay. Model pembelajaran tari bambu ini akan 
menekankan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik.  
2. Variabel Dependent 
Kata “Variabel dependen” dalam bahasa indonesia memiliki arti variabel 
terikat. Sebuah variabel yang akan mendapatkan pengaruh dari variabel 
bebas adalah variabel terikat.
50
 Variabel terikat adalah variabel yang 
bergantung dengan variabel bebas. 
51
 Pada penelitian ini, variabel terikat 
dilambangkan dengan (   adalah kemampuan pemahaman konsep 
matematis. Pemahaman konsep ini sangat penting bagi keberhasilan peserta 
didik. Adapun variabel bebas dan variabel terikan memiliki hubungan, yakni 
seperti dibawah ini : 
 
Keterangan: 
(   : Model pembelajaran Tari Bambu dipadukan dengan Course Review 
Horay 
 (   : Kemampuan pemahaman konsep matematis.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Tes  
Menurut Widoyoko (dalam Emi Rofiah, dkk) tes adalah suatu alat yang 
digunakan dalam  pengukuran untuk mendapatkan informasi dari suatu 
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 Sugiyono, Op.Cit. h. 61. 
51
 John W.Creswell, Op.Cit.h. 70. 
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objek berupa kemampuan, sikap, minat maupun motivasi dari peserta 
didik.
52
 Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tes essay kepada 
peserta didik. Tes ini dilakukan dengan tujuan agar mengetahui kemampuan 
pemahaman konsep matematis peserta didik dari hasil belajar. Kemudian 
peneliti sudah mempertimbangkan untuk memberikan tes essay dengan 
alasan mengetahui kelebihan dan kelemahan dari tes essay. Adapun 
kelebihan dan kekurangan tes essay adalah sebagai berikut:  
Kelebihannya tes essay adalah: 
1. Kemampuan siswa bernalar dapat dinilai dan diteliti oleh penguji 
2. Apabila penilaian dilakukan dengan pemberian angka memiliki kriteria 
dengan jelas, maka akan menghasilkan data yang objektif. 
Selain daripada kelebihan yang dimiliki dari tes essay, maka terdapat 
kelemahan. Adapun kelemahannya adalah sebagai berikut: 
1. Keterbatasan jumlah soal yang diberikan dan memungkinkan siswa 
berspekulasi dalam belajar. 
2. Objektivitas dalam pengerjaan dan pembinaan sulit untuk dilakukan.53 
Kemudian untuk mengetahui prestasi yang dicapai siswa, penilaian hasil 
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Tabel 3.3  
Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Pemahaman Konsep
54
 
No  Indikator  Keterangan  Skor 
1. Menyatakan ulang 
sebuah konsep 
Tidak memberikan jawaban 0 
Terdapat jawaban tetapi tidak disertai 
alasan 
1 
Memberikan jawaban  benar dan alasan 
namun kurang tepat. 
2 
Memberikan jawaban dan alasan namun 
kurang lengkap. 
3 









Tidak memberikan jawaban 0 
Terdapat jawaban tetapi tidak disertai 
alasan 
1 
Memberikan jawaban  benar dan alasan 
namun kurang tepat. 
2 
Memberikan jawaban dan alasan namun 
kurang lengkap. 
3 





contoh dan bukan 
contoh 
Tidak memberikan jawaban 0 
Terdapat jawaban tetapi tidak disertai 
alasan 
1 
Memberikan jawaban  benar dan alasan 
namun kurang tepat. 
2 
Memberikan jawaban dan alasan namun 
kurang lengkap. 
3 








Tidak memberikan jawaban 0 
Terdapat jawaban tetapi tidak disertai 
alasan 
1 
Memberikan jawaban  benar dan alasan 
namun kurang tepat. 
2 
Memberikan jawaban dan alasan namun 
kurang lengkap. 
3 





syarat perlu atau 
Tidak memberikan jawaban 0 
Terdapat jawaban tetapi tidak disertai 
alasan 
1 
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No  Indikator  Keterangan  Skor 
tidak syarat cukup 
dari suatu konsep 
Memberikan jawaban  benar dan alasan 
namun kurang tepat. 
2 
Memberikan jawaban dan alasan namun 
kurang lengkap. 
3 








Tidak memberikan jawaban 0 
Terdapat jawaban tetapi tidak disertai 
alasan 
1 
Memberikan jawaban  benar dan alasan 
namun kurang tepat. 
2 
Memberikan jawaban dan alasan namun 
kurang lengkap. 
3 









Tidak memberikan jawaban 0 
Terdapat jawaban tetapi tidak disertai 
alasan 
1 
Memberikan jawaban  benar dan alasan 
namun kurang tepat. 
2 
Memberikan jawaban dan alasan namun 
kurang lengkap. 
3 




2.  Dokumentasi 
Dokumentasi adalah salah satu cara pengumpulan data pada penelitian 
dengan menghasilkan data yang penting, lengkap, dan bukan hasil sebuah 
perkiraan.
55
 Penelitian ini dilakukan dengan pengambilan data oleh peneliti 
berupa data nilai ulangan tengah semester, daftar seluruh nama siswa kelas 
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Menurut Sutrisno Hadi (dalam Sugiyono), Observasi adalah sebuah 
proses yang tersusun secara kompleks berkenaan dengan proses biologis dan 
psikokologis. Teknik pengumpulan data tersebut biasanya berkaitan dengan 
perilaku manusia, proses kerja, gejala alam serta pengamatan pada 
responden yang tidak terlalu besar.
56
 Observasi yang dilakukan dalam 
penelitian ini dilakukan secara langsung, yakni peneliti melakukan 
pengamatan pada saat guru sedang mengajar. Selain daripada itu, peneliti 
juga mengamati respon siswa pada saat guru sedang mengajar.  
4. Wawancara  
Wawancara merupakan instrumen pengumpulan data guna memperoleh 
informasi yang dilakukan secara langsung.
57
 Wawancara dalam penelitian 
ini ditujukan kepada guru mata pelajaran matematika. Pada saat wawancara, 
peneliti menanyakan berbagai informasi  yang dibutukan berkaitan dengan 
penelitin tersebut.  
F. Pengujian Instrumen Penelitian  
Pengujian instrumen pemahaman konsep matematis dimulai dengan 
mengujicobakan instrumen kepada siswa. Pengujian instrumen secara uji coba  ini 
diberikan langsung kepada siswa diluar daripada sampel yang sudah mempelajari 
materi tersebut. Hasil yang diperoleh kemudian dianalisis untuk menguji 
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 Instrumen diukur dengan uji validasi, reliabilitas, daya pembeda, dan 
tingkat kesukaran. 
1. Uji Validitas 
Kata validitas berasal dari bahasa inggris “validity” yang memiliki arti 
keabsahan. Keabsahan dalam penelitian sering dikaitkan dengan alat ukur 
maupun instrumen. Suatu alat ukur dikatakan valid  apabila mengukur apa 
yang harus diukur.
59
 Validitas dapat dikelompokkan menjadi beberapa jenis. 
Penelitian ini menggunakan validitas isi dan validitas konstruk. Validitas 
konstruk dapat digunakan dari beberapa ahli. Instrumen yang akan 
digunakan akan dikontruksikan sesuai dengan aspek-aspek yang akan dinilai 
berdasarkan teori yang ada, selanjutnya akan dikonsultasikan dengan para 
ahli tertentu.
60
 Validitas isi memiliki hubungan pada kesanggupan tes untuk 
dapat mengukur apa yang harus diukur.
61
 Validitas isi mengenai 
kemampuan pemahaman konsep matematis bisa diketahui yakni 
membandingkan indikator pemahaman konsep pada  sebuah pembelajaran 
yang telah ditentukan. Kemudian setelah dilakukan pengujian validitas isi 
maka menetukan valid atau tidaknya suatu instrumen. Adapun rumus yang 
dapat digunakan untuk uji validitas adalah sebagai berikut: 
     
 ∑   (∑  (∑  
√[ ∑   (    ( ∑   (   
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     = adalah nilai korelasi product momment 
 N = adalah banyaknya responden 
  ∑  = jumlah skor butir X 
  ∑  = jumlah skor total Y 
 ∑           = jumlah perkalian antara skor X dan skor Y 62. 
Kemudian setelah dilakukan pencarian nilai korelasi product moment, 
maka bisa ditentukan setiap butir soal masuk dalam kategori valid atau tidak 
valid. Apabila nilai korelasi product moment itu positif dan lebih dari 0,3 
maka dinyatakan kontruks yang kuat serta dapat dinyatakan valid.
63
 
2. Uji Reliabilitas 
Relabilitas berasal dari kata reliability yang memiliki arti kemantapan 
suatu alat ukur. Kemantapan ini bermakna bahwa alat ukur digunakan untuk 
mengukur secara berulang-ulang namun memiliki hasil yang sama.
64
 
Berdasarkan penjelasan diatas bahwa reliabilitas merupakan hasil dari 
penelitian yang selalu sama dari  suatu instrumen yang diuji secara 
berulang-ulang atau selalu konsisten. 
Reliabilitas sangat diperlukan dalam suatu penelitian karena akan 
memberikan kemantapan dan ketepatan pada suatu penelitian.
65
 Adapun 
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rumus atau formula yang akan digunakan untuk melakukan perhitungan dari 
data yang telah ada sebagai berikut: 
Rumus atau formula Cronbach Alpha 
     
 





 }      
Keterangan :  
     = reliabilitas instrumen/ koefisien Alfa 
    = banyaknya item/ butir soal 
  
  = total varians 
∑  
  = jumlah seluruh varians masing-masing soal. 
Nilai koefisien alpha (r) akan dibandingkan dengan koefisien korelasi tabel 
        (     . Jika           , maka intrumen reliabel.
66
 
3. Uji Tingkat Kesukaran  
Uji taraf (indeks) kesukaran item dilakukan setelah instrumen telah diuji 
validasi dan reliabilitasnya.
67
 Uji taraf (indeks) kesukaran ini bertujuan 
untuk mengetahui tingkatan kesukaran suatu soal sesuai dengan indeks yang 
ada. Adapun rumus yang digunakan untuk menghitungan  tingkat kesukaran 
dari setiap butir soal adalah sebagai berikut: 
    
∑  
    
 
Keterangan: 
    : Tingkat kesukaran soal butir i 
 ∑   : Jumlah soal yang dijawab oleh peserta tes 
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     : Skor maksimal 
  : Jumlah peserta tes.68 
Tabel 3.4 
Tingkat Kesukaran Butir Soal
69
 
Indeks Kesukaran Kategori Soal 
       Sukar 
            Sedang 
       Mudah 
4. Uji  Daya Pembeda 
Analisis daya pembeda merupakan pengkajian setiap butir soal terhadap 
kesanggupan siswa berdasarkan siswa yang digolongkan mampu dan tidak 
mampu.
70
 Uji daya pembeda ini mampu mengelompokkan siswa 
berdasarkan kriteria yang ada. Adapun rumus kriteria Rose dan Stanley 
untuk perhitungan daya pembeda adalah sebagai berikut: 
                    
Keterangan: 
 SR  = Jumlah siswa yang menjawab salah kelompok rendah 




Klasifikasi Uji Daya Pembeda
72
 
Indeks Daya Pembeda Kriteria 




Negatif  Jelek sekali 
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G. Teknik Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah normal atau tidaknya distribusi yang telah 
diambil.
73
 Dalam penelitian ini akan menggunakan uji normal jenis liliefors.  
Adapun formula dari uji Liliefors  sebagai berikut: 
Lhitung = Max | f(z) – S(z) |, Ltabel  = L(a,n) 
Dengan hipotesis: 
H0 = data mengikuti sebaran normal 
H1 = data tidak mengikuti sebaran normal 
Kesimpulan: jika Lhitung      LTabel, maka H0 diterima. Uji Liliefors 
memiliki beberapa langkah sebagai berikut: 
a) Mengurutkan data yang ada  
  Menentukan: 
b) Frekuensi untuk masing – masing pada setiap data 
c) Frekuensi kumulatif pada sebuah data 
d) Nilai   , dimana      
    ̅
 
, dengan  ̅  
∑  
 
 ,             
   √
∑(    ̅  
   
  
e) Nilai  (  , dengan menggunakan tabel z 
f)   (    
    
 
 
g) Nilai     (     (    
h) Nilai Lhitung = Max | f(z) – S(z) |, 
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i) Nilai Ltabel  = L(a,n),  
j) Membandingkan Ltabel dan Lhitung serta membuat kesimpulan. Jika Lhitung   
   LTabel, maka H0 diterima.
74
 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk menguji dua atau lebih distribusi 
mengenai kesamaan atau tidaknya sebauh variansi. Penelitian ini 
menggunakan rumus uji Bartlett. Adapun rumus dari uji Bartlett adalah 
sebagai berikut:  
Rumus uji Bartlett sebagai berikut: 
        
    (       ∑              , 
       
    (      
    
Hipotesis dari uji Bartlett sebagai berikut:  
H0 = Data Homogen 
H1 = Data Tidak Homogen 
Kriteria penarikan dari uji Bartlett sebagai berikut: 
Jika        
          
  , maka H0 diterima. Adapun langkah-langkah dari uji 
Bartlett: 
a) Menentukan varians masing-masing kelompok data. Rumus varians 
    
∑ (    ̅ 
  
   
   
  
b) Menentukan varians gabungan dengan rumus         
∑ (     
      
∑  
 
dimana dk = n-1  
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c) Menentukan  nilai Bartlett dengan rumus   (∑       )    
     
d) Menentukan  nilai uji chi kuadrat dengan rumus 
        
    (      ∑              
e) Menentukan nilai       
  =  (      
  
f) Membandingkan        
  dan       
 . Setelah dilakukan perbandingan,  
selanjutnya dibuat kesimpulannya. Jika        
          




3. Uji Hipotesis Statistik 
a) Uji Anova Satu Jalur 
Analisis ragam (Analysis of Variance) merupakan salah satu teknik 
yang digunakan untuk menguji nilai rata-rata yang sama dengan cara 
pengujian yang dilakukan secara bersamaan. Data yang akan diuji 
berbentuk interval atau rasio. Adapun asumsi uji ANOVA adalah sebagai 
berikut: 
1) Populasi yang akan diuji berdistribusi normal 
2) Varians/ragam dan populasi yang diuji sama.76 
Penelitian ini akan menggunakan uji anova satu jalur. Adapun tujuan 
dari Uji anova yang akan digunakan dalam penelitian ialah untuk 
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan dari beberapa kelompok yang 
diberikan perlakuan berbeda yaitu kelompok yang diberikan perlakuan 
dan kelompok yang tidak diberikan perlakuan. Selain itu, uji anova ini 
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juga untuk mengetahui efek dari variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Adapun sintaks dari uji anova adalah sebagai berikut:
77
 
1) Membuat rumusan dari hipotesis statistik  
Adapun rumusan hipotesis statistik adalah sebagai berikut: 
             (tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Tari 
Bambu dipadukan dengan Course Review Horay terhadap 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa) 
          (terdapat pengaruh model pembelajaran Tari Bambu 
dipadukan dengan Course Review Horay terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa) 
2) Ketentuan dari taraf signifikan 
Taraf signifikan yang ditetapkan adalah (        
3) Komputasi  
Untuk kemudahan dalam melakukan perhitungan, maka diberikan 









JKT = JKG + JKA 
JKG = ∑     
 








Kemudian untuk rumus derajat kebebasan adalah sebagai berikut: 
dk(A) = k-1 
dk(G) = nk-k 
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dk(T) = nk-1 
Rumus rerataan adalah sebagai berikut: 
     
   
  (  
 
     
   
  (  
 
            
   
   
 
4) Formula uji statistik 
Formula statistik yang digunakan adalah sebagai berikut: 
   
   
   
 
Keterangan: 
RKA : rerata kuadrat antar 
RKG : rerata kuadrat galat 
5) Ketentuan daerah kritis  




















JUMLAH JKT nk-1 - - 
6) Keputusan dari uji  
    akan ditolak, apabila nilai dari         atau F Observasi terletak di 
daerah kritik. Selain itu,    ditolak, apabila nilai dari                





b) Uji Komprasi Ganda  
Pada saat    ditolak sedangkan    dapat diterima, selanjutnya perlu 
dilanjutkan uji anava lanjut. Uji anava lanjut yang akan digunakan adalah 
dengan menggunakan metode  scheffe, langkah- langkahnya adalah di 
bawah ini: 
1) Mengidentifikasi jumlah seluruhnya dari pasangan komprasi rerata. 
Kemudian apabila terdapat k perlakuan, maka terdapat 
 (    
 
 
2) Merumuskan hipotesis nol yang berbentuk          
3) Menentukan taraf signifikan atau        
4) Tentukan nilai statistik dari uji F dengan rumus seperti dibawah ini: 
      
(     )
 









         : nilai dari F observasi yang diambil dari perbandingan antara 
perlakuan ke-i dan ke--j 
RKG    : rerata dari kuadrat galat 
           : rata-rata dari sampel ke-i 
           : rata-rata dari sampel ke-j 
           : ukuran dari sampel ke-i 
           : ukuran dari sampel ke-j 




         (               
6) Menentukan semua keputusan uji komprasi ganda. 
    ditolak, jika didapatkan                
     diterima, jika didapatkan                
7) Menentukan kesimpulan dari setiap keputusan uji, sebagai berikut: 
Jika   ditolak, maka terdapat perbedaan yang signifikan 









ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
A. Analisis Hasil Uji Coba Instrumen  
Pada penelitian ini, uji coba instrumen soal dilakukan di SMP Negeri 1 
Panca Jaya. Uji coba dilakukan pada kelas VIII dengan jumlah siswa sebanyak 31 
siswa. Instrumen soal tersebut diujikan pada kelas yang sudah mendapatkan 
materi segi empat dan segitiga. Hasil uji coba instrumen diperoleh nilai 
pemahaman konsep matematis dengan jumlah  soal 10 butir pada materi bangun 
segi empat dan segitiga. Adapun uji yang akan dilakukan adalah uji validitas, uji 
reabilitas, uji tingkat kesukaran dan uji daya pembeda dengan penjelasannya 
sebagai berikut: 
1. Uji Validitas 
Pada penelitian ini,  validitas yang digunakan adalah validitas isi dan 
validitas konstruk. Validitas isi adalah validitas yang dilakukan dengan 
meminta penilaian dari pakar sesuai dengan bidang yang diahlikan. Adapun 
validator untuk penelitian ini adalah dua dosen dari pendidikan matematika 
dan satu guru bidang studi matematika. Tiga validator tersebut adalah Bapak 
Komarudin, M.Pd, Bapak Rizki Wahyu Yunian Purba, M.Pd dan Bapak Ali 
Mukhtar, S.Pd. Para validator akan memberikan penilaian dengan 
menceklist dilembar penilaian terhadap instrumen yang akan digunakan 
untuk menguji kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Penilaian 
ini bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen tersebut sudah layak atau 
52 
 
belum untuk dilanjutkan ke tahap pengujian kepada siswa. Adapun hasil 











1 Sebutkan dua perbedaan pada 
gambar dibawah ini? 
    
(a)           (b)           (c) 
 
Setiap bangun datar memiliki sifat- 
sifat tertentu diantaranya memiliki 
semua sisi yang sama panjang dan 
sisi yang berhadapan yang sama 
panjang. Kelompokkan bangun 
datar yang memiliki sifat yang 
sama seperti diatas? 
2 Dalam kehidupan sehari-hari, 
manusia melakukan banyak hal 
yang tanpa disadari berkaitan 
dengan bangun datar segi empat 
dan segitiga. Salah satunya adalah 
bangun segitiga dan persegi 
panjang. Berikan contoh masing-
masing minimal 3 dari bangun 
datar tersebut? 
Dalam kehidupan sehari-hari, 
manusia melakukan banyak hal 
yang tanpa disadari berkaitan 
dengan bangun datar segi empat. 
Berilah contoh dan bukan contoh 
dari bangun datar segi empat yang 
ada disekitar kita ? (minimal 3)  
3 Sebuah persegi panjang memiliki 
keliling 44 cm. Tentukan lebar 
dari persegi panjang? 
              12 cm 
 
 
Perhatikan gambar di bawah ini! 
 A                   B           P           Q                     
                                      
                       6 cm 
 
D        8 cm     C           R           S                           
Pada gambar tersebut, keliling 
persegi panjang ABCD dua kali 
keliling persegi PQRS. Panjang sisi 
persegi PQRS adalah? 
  4.   Perhatikan gambar berikut! 
 
      (a)            (b)         (c) 
                                            
(d)           (e) 
 
     (a)               (b)          (c) 
 
   











Gambar di atas merupakan 
bangun segi empat dan segitiga, 
kelompokkan bangun tersebut 
mana yang termasuk segi empat 
atau segitiga  dan berikan nama 
pada setiap bangun tersebut? 
Gambar di atas merupakan bangun 
datar segi empat dan segitiga, dari 
gambar tersebut kelompokkan 
mana yang termasuk bangun segi 
empat atau   segitiga  dan berikan 
nama pada setiap bangun tersebut? 
5 Sebutkan kesamaan pada bangun 
persegi dan belah ketupat jika 
ada? 
Jelaskan pengertian bangun datar 
trapesium dan persegi panjang? 
6 Manakah kelompok sisi di bawah 
ini yang tidak dapat membentuk 
segitiga dan yang bisa serta 
berilah alasannya? 
a) 4 cm, 4 cm, 6 cm 
b) 8 cm, 4 cm, 13 cm 
c) 4 cm, 9 cm, 10 cm 
Kelompokkan sisi di bawah ini 
yang tidak dapat membentuk 
segitiga 
a) 4 cm, 4 cm, 6 cm 
b) 8 cm, 4 cm, 13 cm 
c) 4 cm, 9 cm, 10 cm 
7 Sebuah bangun segitiga memiliki 
luas 16 cm
2 
dan alasnya adalah 4 
cm. Tentukan tinggi dari segitiga 
tersebut? 
 
Perhatikan gambar di bawah ini! 




                                  
      P         S         Q 
Pada bangun segitiga di atas, RS 
merupakan salah satu garis dalam 
segitiga. Berilah nama garis 
tersebut beserta penjelasannya? 
8 Pak udin sedang merenovasi 
rumahnya agar menjadi lebih luas. 
Salah satu ruangan yang 
direnovasi adalah ruang keluarga. 
Pak udin menjadikan ruang 
keluarganya menjadi hamparan 
luas. Ukuran ruangan keluarga 
setelah direnovasi oleh pak udin 
adalah 4,8 m × 6, 4 m. Kemudian 
pak udin membeli keramik 
dengan ukuran 40 cm × 40 cm. 
Berapa banyak keramik yang 
harus dibeli oleh pak udin agar 
lantai  ruang seluruhnya tertutup 
keramik? 
Pak udin sedang merenovasi 
rumahnya agar menjadi lebih luas. 
Salah satu ruangan yang direnovasi 
adalah ruang keluarga. Pak udin 
menjadikan ruang keluarganya 
menjadi hamparan luas. Ukuran 
ruangan keluarga setelah direnovasi 
oleh pak udin adalah 4,8 m × 6, 4 
m. Kemudian pak udin membeli 
keramik dengan ukuran 40 cm × 40 
cm. Berapa banyak keramik yang 
harus dibeli oleh pak udin agar 












9 Manakah kelompok sisi di bawah 
ini yang tidak dapat membentuk 
segi empat (layang-layang) dan 
yang bisa serta berilah alasannya? 
a) 4 cm, 4 cm, 3 cm, 5 cm 
b) 2 cm, 2 cm, 2 cm, 2 cm 
Kelompokkan sisi di bawah ini 
yang tidak dapat membentuk 
bangun segi empat (layang-layang): 
a) 4 cm, 4 cm, 3 cm, 5 cm 
b) 2 cm, 2 cm, 2 cm, 2 cm 
 
10 Panjang AD = 13 cm, DE= 12cm 
dan AB= 22 cm. Tentukan luas 
dari bangun di bawah ini. 
       
Sebuah taman berbentuk persegi 
panjang berukuran panjang 32 m 
dan lebar 24 m. Disekeliling taman 
akan dipasang lampu dengan jarak 
antar lampu 4 m. Hitunglah jumlah 
lampu yang dibutuhkan untuk 
menerangi taman? 
 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas, validator pertama yaitu Bapak Wahyu 
Yunian Purba, M.Pd memberikan saran bahwa semua instrumen soal harus 
disesuaikan dengan kisi-kisi tentang kemampuan pemahaman konsep 
matematis. Semua soal yang ada harus diperbaiki dan disesuaikan dengan 
kisi-kisi tentang kemampuan pemahaman konsep matematis. Kemudian 
saran dari validator selanjutnya adalah untuk memperbaiki tulisan yang ada 
pada soal penelitian mulai dari simbol matematika yang digunakan.  
Validator kedua yakni Bapak Komarudin, M.Pd memberikan masukan 
bahwa tata bahasa dalam instrumen soal harus diperbaiki. Selanjutnya guru 
mata pelajaran matematika yaitu Bapak Ali Mukhtar, S.Pd menyatakan 
bahwa beberapa item soal yang ada hanya memiliki kekurangan dalam 
penulisannya. 
Instrumen soal yang sudah divalidasikan kepada ketiga validator, 
kemudian disempurnakan dengan validasi konstruk yaitu dengan melakukan 
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perhitungan terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis. 
Perhitungan ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui valid atau 
tidaknya item soal yang akan digunakan. Adapun hasil dari perhitungan ini 
di ringkas pada tabel di bawah ini:  
Tabel 4.2 
Validitas Item Instrumen Soal 
No. Item 
Soal 
    Tolak 
Ukur 
Keterangan 
1 0,02 0,30 Tidak Valid 
2 0,69 0,30 Valid 
3 0,62 0,30 Valid 
4 0,48 0,30  Valid 
5 0,55 0,30 Valid 
6 0,54 0,30 Valid 
7 0,46 0,30 Valid 
8 0,25 0,30 Tidak Valid 
9 0,57 0,30 Valid 
10 0,54 0,30 Valid 
 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas menunjukkan hasil dari uji kevalidan 
sebuah instrumen soal. Hasil tersebut didapatkan bahwa terdapat 2 soal yang 
dinyatakan tidak valid dari 10 soal yang diujikan. Soal tersebut dinyatakan 
tidak valid dikarenakan nilai     yang didapatkan lebi kecil dari          
Adapun item soal yang tidak valid terdapat pada soal nomor 1 dan item soal 
nomor 8. Pada item soal nomor 1 menghasilkan          dan item soal 
nomor 8 menghasilkan         .  Sebuah soal dikatakan valid jika 
memenuhi nilai      lebih besar dari       . Oleh karena itu item soal nomor 
1 dan nomor 8 dinyatakan tidak valid dan item soal nomor 2, 3, 4, 5, 6, 7, 9 
dan 10 dinyatakan valid karena memenuhi nilai      lebih besar dari       . 
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Adapun hasil dari perhitungannya dijabarkan dalam Lampiran 9 dan 
Lampiran 10. 
2. Uji Reliabilitas  
Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas dari 8 item soal tentang 
kemampuan pemahaman konsep matematis tersebut, diperoleh nilai dari 
reliabilitasnya adalah 0,71. Kemudian nilai uji reliabilitas yang di dapat 
selanjutnya dibandingkan dengan nilai            . Jika nilai      lebih 
besar dari        maka dikatakan reliabilitas. Adapun hasil dari perhitungan 
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa           lebih besar dari 
            dan dinyatakan reliabel. Perhitungan dari uji reliabilitas 
tersebut dapat dilihat pada Lampiran 11 dan Lampiran 12. 
3. Uji Tingkat Kesukaran 
Uji taraf (indeks) kesukaran setiap item soal pada penelitian ini dilakukan 
apabila sudah dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Tujuan dari uji taraf 
(indeks) kesukaran item soal adalah untuk mengetahui tingkat kesukaran 
pada setiap butir soal dengan menggunakan klasifikasi atau indeks yang 
sudah ditetapkan, yaitu sukar, sedang dan mudah. Adapun hasil dari analisis 
setiap butir soal yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Tingkat Kesukaran item soal tes 






1 0,86 Mudah  
2 0,67 Sedang  
3 0,66 Sedang  
4 0,68 Sedang  








6 0,24 Sukar 
7 0,68 Sedang  
8 0,57 Sedang  
9 0,59 Sedang  
10 0,79 Mudah 
 
Berdasarkan hasil analisis dari data yang ada pada tabel diatas, terdapat 
10 soal yang dilakukan uji tingkat kesukaran. Adapun setiap item soal 
memiliki indeksnya masing-masing. Maka didapatkan bahwa soal dengan 
nomor 1 dan 10 masuk dalam klasifikasi mudah (0,71-1,00), item soal 
nomor 2, 3, 4, 5, 7, 8 dan 9 masuk dalam klasifikasi sedang (0,31-0,70) 
sedangkan item soal nomor 6 masuk dalam klasifikasi sukar (0,00-0,29). 
Adapun hasil dari uji tingkat kesukaran setiap item soal dapat dilihat pada 
Lampiran 13 dan Lampiran 14. 
4. Uji Daya Pembeda 
Tujuan dilakukannya uji daya pembeda adalah untuk mengkaji setiap 
butir item soal terhadap siswa yang memiliki kemampuan yang berbeda 
yaitu pada golongan tinggi dan golongan rendah. Adapun hasil analisis dari 
perhitungan dari data yang di dapat adalah pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.4 
Daya Pembeda item soal tes 








1 0,03 Jelek 
2 0,55 Baik 
3 0,40 Baik 
4 0,42 Baik 










6 0,30 Cukup 
7 0,30 Cukup 
8 0,26 Cukup 
9 0,45 Baik 
10 0,26 Cukup 
 
Berdasarkan tabel 4.4 mengenai hasil perhitungan tingkat kesukaran item 
soal tentang kemampuan pemahaman konsep dapat dilihat bahwa terdapat 1 
soal dalam kategori jelek yaitu soal nomor 1 dengan indeks diantara (0,00-
0,19), 4 item soal dalam kategori cukup yaitu soal nomor 6, 7, 8 , 10 dengan 
indeks diantara (0,20-0,39) dan 5 item soal dalam kategori baik yaitu soal 
nomor 2, 3, 4, 5 dan 9 dengan indeks diantara (0,40-0,69). Adapun hasil 
perhitungan dari tingkat kesukaran tersebut dapat dilihat pada Lampiran 15 
dan Lampiran 16. 
5. Kesimpulan Hasil Uji Coba Tes Pemahaman Konsep Matematis 
Berdasarkan hasil perhitungan dari uji validitas, reliabilitas, daya 
pembeda dan tingkat kesukaran, maka diperoleh hasil dari perhitungan dan 
dapat ditarik kesimpulan seperti dibawah ini: 
Tabel 4.5 
Kesimpulan pengujian item soal 
Tentang Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 










Mudah  Jelek Tidak digunakan 
2 Valid Sedang  Baik Digunakan 
3 Valid Sedang  Baik Digunakan 
4 Valid Sedang  Baik Digunakan 
5 Valid Sedang  Baik Digunakan 
6 Valid Sukar Cukup Digunakan 
7 Valid Sedang  Cukup Digunakan 
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8 Tidak Valid Sukar  Cukup Tidak digunakan 
9 Valid Sedang  Baik Digunakan 
10 Valid Mudah Cukup Digunakan  
 
Berdasarkan tabel 4.5 kesimpulan pengujian semua item soal tentang 
kemampuan pemahaman konsep matematis, terdapat 8 item soal yang valid 
dari jumlah keseluruhan yang diujikan yaitu sebanyak 10 soal. Soal yang 
valid tersebut memiliki tingkat kesukaran sedang-sukar dan memiliki daya 
pembeda cukup-baik. Soal tersebut yakni soal dengan nomor 2, 3, 4, 5, 6, 7, 
9, dan 10. Kemudian item soal yang tidak valid memiliki tingkat kesukaran 
yang mudah-sulit dan memiliki daya pembeda jelek-cukup, sehingga tidak 
akan digunakan. Kesimpulan yang dapat diambil yakni bahwa ada 8 soal 
yang akan digunakan dan akan diuji cobakan ke kelas eksperimen dan kelas 
kontrol untuk diambil data tentang kemampuan pemahaman konsep 
matematis. 
B. Deskripsi Data Amatan 
Penelitian yang telah dilakukan yakni  menghasilkan data yang akan diolah 
dan dianalisis. Data tersebut diambil dengan cara memberikan posttest tentang 
kemampuan pemahaman konsep matematis kepada siswa. Data posttest tersebut 
diperoleh dari kelas yang menerapkan model pembelajaran Tari Bambu dipadukan 
dengan Course Review Horay, Tari Bambu dan konvensional. Adapun tujuan 
dilakukan penelitian ini  untuk melihat sejauh mana pengaruh model pembelajaran 
Tari Bambu dipadukan dengan Course Review Horay terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa. Cara untuk mengetahui adanya pengaruh 
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tersebut yakni dengan cara membandingkan hasil pencapaian siswa yang 
menerapkan model pembelajaran Tari Bambu dipadukan dengan Course Review 
Horay, Tari Bambu dan konvensional. 
C. Analisis Data Hasil Penelitian 
Uji yang akan digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yaitu uji Anava. 
Uji lanjut anava tersebut akan dilakukan setelah dilakukan perhitungan uji 
prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Adapun penjelasannya seperti 
dibawah ini. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah data 
yang diperoleh pada saat penelitian berdistribusi normal. Pengujian 
normalitas pada penelitian ini mencakup kelas 3 kelas yakni kelas Tari 
Bambu dipadukan dengan Course Review Horay, Tari Bambu dan kelas 
kontrol. Uji normalitas ini dilakukan dengan menggunakan metode 
Lilliefors. Adapun hipotesisnya adalah sebagai berikut: 
     data hasil dari postest yang berditribusi tidak normal 
     data hasil dari postest yang berditribusi normal 
Kriteria yang akan digunakan adalah dengan membandingkan Ltabel dan 
Lhitung serta membuat kesimpulan. Jika Lhitung     LTabel, maka H0 diterima dan 
Lhitung      LTabel , maka H0  ditolak. Hasil dari perhitungan uji normalitas 






Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
siswa dengan      
No  Kelas N  ̅                Kesimpulan 














   diterima 
2 Tari Bambu 32 82,531 0,155     diterima 
3 konvensional 32 76,406 0,129     diterima 
 
Tabel 4.6 dapat dijelaskan bahwa taraf signifikannya yaitu 5%. Nilai dari 
        dari ketiga sampel tersebut yakni kurang dari       , maka ketiga 
sampel tersebut berasal dari populasi berdistribusi normal. Adapun 
penjabaran dari perhitungan uji normalitas tentang kemampuan pemahaman 
konsep matematis siswa dapat dilihat pada Lampiran 17 dan Lampiran 
18. 
2. Uji Homogenitas 
Uji prasyarat kedua yang akan dihitung yaitu uji homogenitas. Uji 
homogenitas ini dihitung dengan tujuan untuk mengetahui apakah dari 
ketiga sampel yang ditentukan memiliki karakter yang sama atau tidak 
memiliki kesamaan. Perhitungan pada uji homogenitas ini akan 
menggunakan rumus Bartlett. Adapun rumusan hipotesis untuk perhitungan 
uji homogenitas adalah sebagai berikut: 
      
    
    
  (homogen) 
      
    
  (tidak homogen) 
Setelah hasil dari perhitungan uji homogenitas, maka dilakukan 
penarikan kesimpulan apakah ketiga sampel tersebut homogen dengan 
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menggunakan kriteria penilaian, jika  
hitung
2     
tabel
2 , maka H0 diterima dan 
 
hitung
2     
tabel
2 , maka H0 ditolak. Hasil dari perhitungan dapat dirangkum 
pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Homogenitas Data Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis  
















Tari Bambu 32 31 28,153 872,728 1,450 44,950 
Konvensional 32 31 15,216 471,696 1,182 36,642 
JUMLAH 96 93  1988,954  122,450 
 
Pada tabel 4.7 dapat dijabarkan bahwa taraf signifikan yang digunakan 
yaitu   0 05. Hasil dari perhitungan tersebut        
        
  (4 325  
5 5    maka dapat disimpulkan bahwa dari ketiga sampel yang sudah 
ditetapkan berasal dari populasi yang homogen. Sampel yang berasal dari 
populasi yang homogen artinya bahwa siswa yang ada pada kelas tersebut 
memiliki kemampuan yang sama atau setara. Adapun perhitungan dari uji 
homogenitas dapat dilihat pada Lampiran 19. 
D. Uji Hipotesis Penelitian 
1. Pengujian Hipotesis  
Uji hipotesis penelitian akan dilakukan setelah melalui uji prasyarat yaitu 
uji normalitas untuk mengetahui normal atau tidaknya data tersebut dan uji 
homogenitas untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi yang 
sama. Setelah melewati perhitungan uji normalitas dan homogenitas akan 
dilanjutkan dengan menggunakan uji parametrik yaitu uji Analisis Varian 
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(ANOVA). Uji hipotesis ini nantinya akan menggunakan uji analisis varian 
satu jalan. Adapun tujuan dilakukan uji hipotesis ini yakni untuk 
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dari penerapan model pembelajaran 
dengan beberapa kategori terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa pada sekolah SMP Negeri 1 Panca Jaya. Hasil dari 
perhitungan ANOVA satu jalan tersebur dapat diringkas pada tabel di 
bawah ini. 
Tabel 4.8 
Hasil Perhitungan Uji ANOVA 
JKG KTG KTK                Kesimpulan 
5656,156 60,819 492,792 8,103 2,703    ditolak 
 
Tabel 4.8 dapat dijabarkan bahwa               , maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa    ditolak sehingga    diterima. Hal ini menunjukkan 
bahwa nilai dari rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 
yang mendapatkan perlakuan model pembelajaran Tari Bambu dipadukan 
dengan Course Review Horay memiliki nilai rata-rata kemampuan 
pemahaman konsep yang berbeda dari penerapan pembelajaran 
konvensional. Dengan kata lain, penerapan model pembelajaran Tari Bambu 
dipadukan dengan Course Review Horay dan pembelajaran konvensional 
memberikan pengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Panca Jaya. Adapun penjabaran dari 
perhitungan tersebut dapat dilihat pada Lampiran 20 dan Lampiran 21. 
2. Uji Lanjut ANOVA 
Pada pengujian hipotesis sebelumnya mendapatkan keputusan uji    
ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kemampuan 
64 
 
pemahaman konsep matematis siswa yang diberikan penerapan model 
pembelajaran Tari Bambu dipadukan dengan Course Review Horay, model 
Tari Bambu dan pembelajaran Konvensional. Uji lanjut ANOVA ini 
memerlukan rerata dari ketiga sampel yang diringkas pada tabel dibawah 
ini. 
Tabel 4.9 
Rata–Rata Setiap Sampel 
Penerapan Model Pembelajaran  Nilai marginal center 
Tari Bambu dipadukan dengan 
Course Review Horay 83,719 
Tari Bambu 82,531 
Konvensional 76,406 
 
Kemudian dilakukan uji komparansi ganda (uji lanjut). Uji lanjut ini 
menggunakan metode yang bernama Scheffe. Tujuan dari menggunakan 
metode Scheffe  adalah untuk mengetahui model pembelajaran manakan 
yang memberikan hasil yang signifikan terhadap kemampuan pemahaman 
konsep matematis siswa. Adapun hasil dari perhitungan komparansi ganda 
dapat diringkas pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Lanjut ANOVA 
Pasangan 
Perlakuan  
                 Keputusan 
( ̅   ̅  
  0,352 2,703  
0,05 
   diterima 
( ̅   ̅  
  13,997 2,703     ditolak 
( ̅   ̅  
  9,870 2,703     ditolak 
Tabel 4.10 di atas menjelaskan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara    dengan   ,     dengan    dan    dengan   . Perbedaan yang 
signifikan terdapat pada perlakukan kelas eksperimen 1 dengan kelas 
kontrol 1, kelas eksperimen 2 dengana kontrol 1. Namun berbeda dengan 
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kelas kelas eksperimen 1 dengan eksperimen 2 tidak memiliki perbedaan 
yang nyata. Adapun perhitungannya telah dijabarkan pada Lampiran 22. 
a)          (diterima) 
Bahwa tidak terdapat perbedaan antara menerapkan model pembelajaran 
Tari Bambu dipadukan dengan Course Review Horay  dan menerapkan 
model pembelajaran Tari Bambu terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis, dengan kata lain bahwa penerapan model pembelajaran Tari 
Bambu dipadukan dengan Course Review Horay memiliki kemampuan 
yang sama dengan model Tari Bambu terhadap kemampuan pemahaman 
konsep matematis siswa. Adapun nilai    memiliki nilai marginal center 
yaitu 83,719 sedangkan nilai    memiliki nilai marginal center sebesar 
82,531. Sehingga nilai    lebih besar dari nilai   . 
b)          (ditolak) 
Bahwa terdapat perbedaan antara menerapkan model pembelajaran Tari 
Bambu dipadukan dengan Course Review Horay  dan menerapkan 
pembelajaran konvensional terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis, dengan kata lain bahwa penerapan model pembelajaran Tari 
Bambu dipadukan dengan Course Review Horay memiliki kemampuan 
yang lebih baik dari pembelajaran konvensional terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa. Hal ini dapat dilihat dari nilai kedua 
sampel tersenut pada tabel di atas. Adapun nilai    memiliki nilai marginal 
center yaitu 83,719 sedangkan nilai     memiliki nilai marginal center 
sebesar 76,406. Sehingga nilai     lebih besar dari nilai   . 
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c)          (ditolak) 
Bahwa terdapat perbedaan antara menerapkan model pembelajaran Tari 
Bambu dan menerapkan pembelajaran konvensional terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematis, dengan kata lain bahwa penerapan model 
pembelajaran Tari Bambu memiliki kemampuan yang baik dari 
pembelajaran konvensinal terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa. Hal ini dapat dilihat pada nilai rerata pada tabel diatas. 
Kesimpulannya bahwa menerapkan model pembelajaran tari bambu lebih 
baik dari pembelajaran konvensional terhadap kemampuan pemahaman 
konsep matematis siswa. Adapun nilai     memiliki nilai marginal center 
yaitu 82,531 sedangkan nilai    memiliki nilai marginal center sebesar 
76,406. Sehingga nilai     lebih besar dari nilai   . 
E. Pembahasan  
Berdasarkan hasil analisis statistik data didapatkan hasil yang signifikan 
antara         dan        . Hasil dari perhitungan analisis statistik tersebut adalah 
bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Tari Bambu dipadukan dengan 
Course Review Horay, model Tari Bambu dan pembelajaran konvensional 
terhadap pemahaman konsep matematis pada materi segi empat dan segitiga. 
Hasil perhitungan kompransi ganda dengan metode Scheffe adalah terdapat 
perbedaan yang signifikan antara model pembelajaran Tari Bambu dipadukan 
dengan Course Review Horay dibandingkan dengan pembelajaran konvensional 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Pemahaman konsep 
matematis siswa yang menerapkan strategi pembelajaran problem posing 
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memberikan hasil yang lebih baik dari pembelajaran konvensional.
78
 Penelitian 
selanjutnya oleh Angga Murizal bahwa penggunaan model pembelajaran quantum 
teaching memberikan hasil yang lebih baik daripada pembelajaran konvensional 
terhadap pemahaman konsep matematis.
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Hasil yang signifikan disebabkan karena pada saat proses pembelajaran 
berlangsung, siswa berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Model 
pembelajaran Tari Bambu ini membuat siswa menjadi lebih aktif, hal ini 
dikarenakan dengan menerapkan pembelajaran Tari Bambu pembagian materi 
secara merata, siswa saling berhadapan dan saling mentransfer materi sehingga 
siswa ikut berperan aktif dan lebih mudah memahamami materi segi empat dan 
segitiga. Materi ini dapat tersampaikan dengan baik dikarenakan penyampaian 
materi secara berulang oleh sesama teman secara bergantian. Penelitian yang 
dilakukan oleh Siti Chotijah menyatakan bahwa pembelajaran tari bambu 
memberikan pembagian informasi secara bersamaan dengan pasangan yang 
berbeda-beda dengan waktu yang singkat.
80
 
Model pembelajaran Course Review Horay  ini menjadikan siswa menjadi 
lebih menyenangkan dikarenakan dalam proses pembelajaran siswa berlatih soal 
dengan bermain game tentang materi segi empat dan segitiga pada model 
pembelajaran Tari Bambu. Hal ini yang menjadikan siswa menjadi lebih tertarik 
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dan terbantu dalam memahami materi. Selain itu model pembelajaran Course 
Review Horay mampu membuat siswa sedikit rileks pada saat pembelajaran 
berlangsung. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Dessy Aanggraini bahwa dengan menerapkan model pembelajaran Course Review 
Horay dapat meningkatkan aktivitas dari siswa, hasil belajar siswa dan 
keterampilan dari guru.
81
 Pembelajaran dengan pendekatan Course Review Horay  
mampu mengemas sebuah pembelajaran dengan meriah dan menyenangkan 
karena dalam pembelajaran, siswa harus memberikan yel-yel pada saat menang 
dari soal yang diujikan. 
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Kedua model pembelajaran ini merupakan sebuah paket pembelajaran yang 
mampu meningkatkan hasil pemahaman konsep matematis. Model pembelajaran 
Tari Bambu terfokuskan pada materi yang sedang dibahaskan. Model Course 
Review Horay berfokus pada latihan soal dengan bermain game serta pemberian 
yel-yel dan reward. Kedua model pembelajaran yang dipadukan ini dapat 
memberikan hasil yang lebih baik dari pembelajaran konvensional, karena pada 
penelitian Asih Suryani menyatakan bahwa pembelajaran Course Review Horay 
memiliki hasil yang lebih baik dari pembelajaran konvensional sebesar 3%.
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Berdasarkan hasil pengujian statistik dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 
pengaruh model pembelajaran Tari Bambu dipadukan dengan Course Review 
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Horay, model Tari Bambu, dan pembelajaran konvensional terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa. Hal tersebut dapat diketahui bahwa model 
pembelajaran Tari Bambu dipadukan dengan Course Review Horay lebih baik 
dari model Tari Bambu dan pembelajaran konvensional. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan dari penelitian yang telah 
dilakukan dapat dirangkum dalam poin-poin di bawah ini: 
1. Model pembelajaran Tari Bambu dipadukan dengan Course Review Horay 
merupakan model pembelajaran kooperatif. Kedua model pembelajaran ini 
membuat siswa menjadi lebih aktif dan lebih tertarik pada saat pembelajaran. 
Hal ini memudahkan siswa dalam memahami materi karena suasana pada saat 
proses pembelajaran berlangsung menyenangkan. 
2. Perpaduan dua model ini membuat sebuah pembelajaran sepaket yaitu materi 
pembelajaran akan disampaikan dengan menerapkan model pembelajaran 
Tari Bambu sedangkan untuk mendalami materi tersebut akan dilakukan 
latihan soal dengan menerapkan model Course Review Horay layaknya 
seperti bermain game. Sehingga siswa tidak akan merasa bosan dan jenuh. 
3. Siswa pada sampel penelitian lebih terbuka dan mudah untuk memahami 
langkah yang akan dilakukan pada model pembelajaran yang sintaksnya telah 
dijelaskan sebelumnya oleh peneliti.. 
4. Proses pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok membuat siswa 




5. Model pembelajaran Course Review Horay ini dapat membuat siswa khusus 
nya setiap kelompok menjadi lebih semangat dan menyenangkan tanpa 
mengurangi tingkat konsentrasi belajar menjadi menurun. Model ini 
menjadikan sela untuk istrirahat saat belajar namun tetap ada materi yang 
didapat. 
6. Pada saat menerapkan model pembelajaran Tari Bambu dipadukan dengan 
Course Review Horay menjadikan siswa menjadi berani dalam 
mengungkapkan pendapat serta menjadikan siswa menjadi tidak jenuh 
7. Model pembelajaran konvensional yang diterapkan, siswa kurang berani 
mengeluarkan ide pemikiran didepan teman dan guru yang ada di dalam 
kelas. Sehingga dalam proses pembelajaran berlangsung siswa lebih menjadi 
pasif. 
8. Model tari bambu hanya menekankan pada penyampaian materi saja, sulit 
untuk menyisipkan latihan soal latihan pada saat belajar 
Berdasarkan pemaparan diataslah yang menyebabkan terdapat perbedaan 
antara pembelajaran model Tari Bambu dipadukan dengan Course Review Horay 
dengan pembelajaran konvensional terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa. Sedangkan untuk penerapan model pembelajaran Tari Bambu 









KESIMPULAN DAN SARAN 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan analisis data dari penelitian, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa: 
1. Model pembelajaran tari bambu lebih memfokuskan pada materi yang 
diajarkan. Model pembelajaran Course Review Horay lebih menekankan 
pada latihan memahami materi melalui pemberian soal, sehingga jika 
kedua model pembelajaran ini disatukan akan memberikan hasil yang 
lebih baik. Adapun hasil dari hipotesis sesuai denga penjabaran di atas 
bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Tari Bambu dipadukan 
dengan Course Review Horay  terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa pada materi bangun segi empat dan segitiga 
2. Model pembelajaran Tari Bambu dipadukan dengan Course Review Horay 
memiliki hail yang lebih baik daripada model pembelajaran Tari Bambu 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VII SMP 
Negeri 1 Panca Jaya 
B. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, bahwa terdapat beberapa 
saran oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Guru harus mampu membaca situsi pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. Kemamapuan ini diantaranya ialah membaca cara mengajar 
seperti apa yang dibutuhkan oleh siswa. Salah satu model pembelajaran 
yang membuat siswa menjadi lebih aktif, kreatif dan senang dalam belajar 
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yaitu model pembelajaran Tari Bambu dipadukan dengan Course Review 
Horay. Selain itu banyak model pembelajaran yang dapat digunakan 
dengan tujuan memberikan dampak positif bagi siswa salah satunya ialah 
mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 
2. Siswa harus lebih aktif dan tidak merasa ragu dalam mengungkapan 
pendapat pada saat pembelajaran berlangsung, baik kepada guru maupun 
kepada teman yang lainnya.  
3. Penelitian selanjutkan diharapkan mampu memberikan warna dalam 
pemilihan model pembelajaran dan mampu memberikan kreasi baru 
terhadap model pembelajaran Tari Bambu dipadukan dengan Course 
Review Horay terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 
selain itu pada awal pembelajaran harus dikondisikan waktu dan siswanya 
agar semua bisa terlaksana dengan baik.  
4. Penelitian selanjutnya diharapkan lebih memperhatikan waktu pada saat 
proses pembelajaran berlangsung. Sehingga pemanfaat waktu menjadi 
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